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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, penulis dapat menyelesaikan buku 
referensi yang berjudul Pembinaan Kepala Sekolah Pemula sebagai 
Pemimpin Pembelajaran: Teori, Pengukuran, dan Pengembangannya. 
Buku ini merupakan hasil penelitian selama tiga tahun (2017, 2018, 2019) 
yang didanai oleh Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat Direktorat 
(DRPM) Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan Kementerian 
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. Tugas utama sekolah adalah 
pembelajaran. Tidak akan ada peningkatan kualitas sekolah tanpa 
peningkatan kualitas pembelajarannya.

Keefektifan pembelajaran yang berkualitas mempersyaratkan adanya 
seorang kepala sekolah yang menampilkan kepemimpinan pembelajaran. 
Terdapat korelasi positif antara keefektifan manajemen berbasis sekolah 
dan kinerja kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah. Konsekuensinya 
adalah calon kepala sekolah harus memiliki kompetensi-kompetensi 
personal, sosial, dan profesional sebagai pemimpin pembelajaran. Induksi 
kepala sekolah pemula dalam meningkatkan kompetensi-kompetensi 
kepribadian, sosial, dan profesionalnya sehingga cepat dan efektif dapat 
menunjukkan kepribadian yang baik, memasuki lingkungan sosial, dan 
memulai kinerjanya sebagai pemimpin pembelajaran di sekolah yang 
baru. 

Buku ini terbagi menjadi 7 bab, yaitu: Bab 1 Pendahuluan; Bab 2 
Kepala Sekolah sebagai Pemimpin Pembelajaran; Bab 3 Induksi Kepala 
Sekolah Pemula; Bab 4 Metode Penyelesaian; Bab 5 Hasil Penelitian; 
Bab 6 Pembahasan; dan Bab 7 Penutup. Penulis menyadari sepenuhnya 
bahwa masih ada kekurangan. Oleh karena itu, dengan tangan terbuka 
penulis menerima segala saran dan kritik dari pembaca yang budiman 
dalam rangka perbaikan dan pengembangan buku referensi ini.

Mudah-mudahan buku ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan 
berkontribusi konstruktif bagi perkembangan ilmu pengetahuan, 
khususnya dalam bidang manajemen pendidikan.

						      Malang, Maret 2021
						      Tim Penulis
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BAB VI
PENUTUP

Pertumbuhan dan perkembangan sekolah harus berkelanjutan. 
Pertumbuhan dan perkembangan sekolah secara berkelanjutan adalah 
upaya-upaya strategis sekolah khususnya kepala sekolah dalam 
menciptakan distinctive competencies guna memperoleh keunggulan 
kompetitif serta mempertahankan pertumbuhan jangka panjang sekolah. 
Keunggulan bersaing berkelanjutan merupakan bentuk-bentuk strategi 
untuk membantu sekolah dalam mempertahankan kelangsungan 
hidupnya, dengan bersaing maka meningkatkan kemampuan sekolah 
dalam menghasilkan dan mengembangkan kinerjanya, terutama kinerja 
pembelajaran, yang sangat bergantung pada derajad keunggulan 
kompetitifnya.

Kemampuan kompetitif unggul yang dimiliki sekolah dapat menjamin 
keberlanjutan (sustainable) pertumbuhan sekolah dalam peta persaing 
global yang terus berubah. Berdasarkan teori berbasis sumber daya 
(resource based theory), pengertian keunggulan bersaing berkelanjutan, 
yaitu keunggulan yang dicapai secara terus menerus dengan 
mengimplementasikan strategi pencapaian nilai-nilai unik yang tidak 
dimiliki pesaing. Sedangkan untuk melanggengkan keunggulan bersaing 
tersebut, sekolah seharusnya memiliki sumber daya dan kapabilitas yang 
khas (company specific).
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Lampiran 5 Hak Kekayaan Intelektual Modul 
Kepemimpinan Pembelajaran

HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL
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